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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pelaksanaan Toolbox Meeting (TBM) dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan keselamatan kerja di PT Dok Pendingin Samarinda. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa TBM berperan dalam meningkatkan komunikasi, pemahaman bahaya, 

dan kepatuhan penggunaan APD, meskipun partisipasi dan disiplin pekerja masih rendah. Kendala 

yang ditemukan meliputi minimnya partisipasi aktif, lemahnya pengawasan, dan ketidakkonsistenan 

penerapan prosedur. Untuk meningkatkan efektivitas TBM, disarankan penggunaan metode interaktif, 

media visual, aplikasi digital, serta penguatan komitmen manajemen melalui pengawasan, reward, dan 

sanksi. TBM berpotensi menjadi instrumen penting dalam membangun budaya keselamatan dan 

mendukung target Zero Accident. 

 

Kata kunci : Toolbox Meeting, Keselamatan Kerja, Evaluasi

1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan aspek fundamental dalam industri 

modern, terutama pada sektor galangan kapal 

yang dikenal memiliki tingkat risiko 

kecelakaan yang tinggi. Pekerja galangan 

kapal rentan terhadap berbagai jenis 

kecelakaan seperti jatuh dari ketinggian, 

tertimpa material, tersengat listrik, luka akibat 

alat tajam, paparan bahan kimia, iritasi kulit, 

gangguan pernapasan, hingga penyakit kronis 

seperti bronkitis (Barlas, 2012; Islam et al., 

2025; Jeong, 2021; Nehe et al., 2022; Sari et 

al., 2023). Kecelakaan kerja di sektor ini 

umumnya disebabkan oleh kurangnya 

penggunaan alat pelindung diri (APD), 

penggunaan alat yang tidak sesuai, 

pelanggaran prosedur K3, kelelahan, serta 

faktor personal seperti stres dan rendahnya 

tingkat pelatihan keselamatan (Izci et al., 2024; 

Okumus et al., 2023; Sari et al., 2023; 

Yorulmaz & Öztürk, 2022). Seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas pekerjaan dan 

penggunaan peralatan berat di lingkungan 

galangan kapal, perusahaan dituntut untuk 

menerapkan sistem manajemen keselamatan 

yang efektif guna melindungi pekerja sekaligus 
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menjaga produktivitas dan kelancaran 

operasional. 

Salah satu strategi yang terbukti efektif 

dalam membangun budaya keselamatan di 

tempat kerja adalah pelaksanaan Toolbox 

Meeting (TBM), yaitu kegiatan pengarahan 

singkat yang dilakukan sebelum pekerjaan 

dimulai untuk membahas potensi bahaya, 

langkah pencegahan, serta penggunaan APD. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan TBM secara konsisten mampu 

meningkatkan pengetahuan pekerja tentang 

keselamatan hingga 22%, kemampuan 

identifikasi bahaya sebesar 23%, serta perilaku 

aman hingga 33% (Al-shabbani, 2019; Al-

Shabbani et al., 2020; Kaskutas et al., 2016; 

Kearney et al., 2025; Nawi et al., 2016). 

Implementasi TBM yang terstruktur dan 

interaktif bahkan dapat menurunkan angka 

kecelakaan kerja hingga 25% dan mengurangi 

pengulangan insiden serupa (Jabri et al., 2025; 

Kearney et al., 2025). Selain itu, TBM yang 

disertai diskusi, narasi kasus nyata, serta 

partisipasi aktif pekerja terbukti lebih efektif 

dalam meningkatkan kepedulian dan 

pemahaman terhadap risiko keselamatan 

(Eggerth et al., 2018; Jeschke et al., 2017; 

Kaskutas et al., 2016). Dalam konteks 

perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi 

mobile untuk pelaksanaan TBM juga terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi, kepuasan, dan 

dampak edukasi dibandingkan metode 

konvensional (Kim et al., 2023; Rice et al., 

2022). 

PT Dok Pendingin Samarinda, sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang 

pembangunan dan perbaikan kapal tugboat 

serta tongkang, menghadapi berbagai potensi 

bahaya di lingkungan kerjanya, di antaranya 

risiko jatuh dari ketinggian, luka bakar akibat 

pengelasan, serta paparan panas dan bahan 

kimia yang dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan. Jatuh dari ketinggian merupakan 

penyebab utama cedera serius dan kematian di 

galangan kapal, yang sering kali disebabkan 

oleh penggunaan APD yang tidak memadai, 

pelanggaran prosedur standar operasional 

(SOP), dan kondisi area kerja yang tidak aman 

(Sari et al., 2023; Sudrajat et al., 2024; Türk & 

Özkök, 2022; Zaman et al., 2019). Kegiatan 

pengelasan di ruang terbatas juga 

menimbulkan risiko tinggi seperti luka bakar, 

sengatan listrik, dan paparan panas, terutama 

jika pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

las, pelindung wajah, atau respirator (Islam et 

al., 2025; Nehe et al., 2022; Rofiq & Azhar, 

2022). Selain itu, paparan panas berlebih, debu 

fiberglass, asap las, dan bahan kimia seperti cat 

atau pelarut dapat menyebabkan iritasi kulit, 

gangguan pernapasan, bahkan penyakit kronis 

seperti bronkitis (Islam et al., 2025; Sari et al., 

2023; Seo et al., 2024). 

Sebagai upaya pencegahan, PT Dok 

Pendingin Samarinda telah menerapkan 

program Toolbox Meeting secara rutin sebelum 

aktivitas kerja dimulai. Namun, hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

pelaksanaannya masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti rendahnya tingkat partisipasi 

pekerja, kurangnya disiplin dalam penggunaan 

APD, serta masih adanya kasus kecelakaan 

akibat kelalaian. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerapan Toolbox Meeting di 

perusahaan tersebut belum berjalan secara 

optimal dan belum sepenuhnya mampu 

mendukung tercapainya target Zero Accident. 

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan 

analisis mendalam mengenai efektivitas 

pelaksanaan Toolbox Meeting dalam 

meningkatkan kesadaran, kepatuhan, dan 

budaya keselamatan kerja di lingkungan 

galangan kapal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pelaksanaan, hambatan, serta strategi 

optimalisasi Toolbox Meeting di PT Dok 

Pendingin Samarinda, sehingga hasilnya dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan budaya keselamatan dan 

menjadi referensi bagi industri maritim lainnya 

dalam upaya mewujudkan lingkungan kerja 

yang aman, sehat, dan bebas kecelakaan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara 

mendalam penerapan Toolbox Meeting dalam 

mendukung program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) guna mencapai Zero 

Accident di lingkungan kerja PT Dok 

Pendingin Samarinda. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

perilaku, persepsi, dan praktik keselamatan 

kerja melalui pengamatan langsung serta 

wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat 

tanpa mengandalkan data kuantitatif. 
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Penelitian dilaksanakan di PT Dok 

Pendingin Samarinda, perusahaan yang 

bergerak di bidang pembangunan dan 

perbaikan kapal tugboat serta tongkang. 

Subjek penelitian terdiri atas Supervisor HSE 

dan beberapa pekerja atau subkontraktor yang 

terlibat langsung dalam kegiatan Toolbox 

Meeting, sedangkan objek penelitian 

difokuskan pada upaya optimalisasi 

pelaksanaan Toolbox Meeting dalam 

membentuk budaya keselamatan dan menekan 

angka kecelakaan kerja. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap pelaksanaan 

Toolbox Meeting dan aktivitas kerja, 

wawancara semi-terstruktur dengan pihak HSE 

dan pekerja untuk memperoleh informasi 

mengenai efektivitas kegiatan tersebut, serta 

studi dokumentasi terhadap laporan 

keselamatan dan dokumen pendukung 

perusahaan. Seluruh data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan model analisis Miles 

dan Huberman, yang meliputi proses 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara berkesinambungan hingga 

diperoleh hasil yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Keabsahan data diperkuat melalui 

triangulasi sumber dan metode dengan 

membandingkan temuan dari wawancara, 

observasi, dan dokumen perusahaan sehingga 

hasil penelitian benar-benar mencerminkan 

kondisi aktual di lapangan terkait penerapan 

Toolbox Meeting dalam upaya mencapai Zero 

Accident di PT Dok Pendingin Samarinda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian ini secara lebih mendalam 

menunjukkan bahwa penerapan Toolbox 

Meeting di PT Dok Pendingin Samarinda 

memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kesadaran, komunikasi, dan 

kedisiplinan pekerja dalam menjalankan 

prosedur keselamatan kerja, meskipun 

efektivitasnya belum sepenuhnya maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kegiatan 

Toolbox Meeting dilaksanakan setiap pagi 

sebelum dimulainya pekerjaan utama di area 

galangan kapal dan dipimpin langsung oleh 

Supervisor HSE. Agenda kegiatan meliputi 

identifikasi potensi bahaya di area kerja, 

penekanan pada pentingnya penggunaan alat 

pelindung diri (APD), pembahasan langkah-

langkah pencegahan kecelakaan, serta 

pengarahan teknis sesuai standar operasional 

prosedur (SOP) perusahaan. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan jenis 

pekerjaan yang akan dilakukan hari itu, seperti 

pekerjaan pengelasan, perbaikan lambung 

kapal, atau pengecatan di ruang terbatas. 

Sebagai bukti visual pelaksanaan kegiatan 

tersebut, berikut ditampilkan dokumentasi 

pelaksanaan Toolbox Meeting di area galangan 

kapal. 

 

 
Gambar 1 Pelaksanaan Toolbox Meeting di PT 

Dok Pendingin Samarinda 

 

Namun, pelaksanaan kegiatan tersebut 

masih menghadapi berbagai kendala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Supervisor HSE dan beberapa pekerja, tingkat 

partisipasi dalam Toolbox Meeting belum 

merata di seluruh bagian kerja. Beberapa 

pekerja masih menunjukkan sikap kurang 

antusias dan menganggap kegiatan ini sebagai 

formalitas yang memperlambat waktu kerja. 

Sebagian pekerja juga hadir secara fisik namun 

tidak terlibat aktif dalam diskusi, sehingga 

pesan-pesan keselamatan tidak sepenuhnya 

terserap dan diterapkan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa faktor perilaku dan 

budaya kerja menjadi aspek krusial dalam 

menentukan keberhasilan pelaksanaan program 

keselamatan. 

Hasil dokumentasi dan pengamatan di 

lapangan juga mengungkapkan adanya 

beberapa insiden kerja yang menunjukkan 

lemahnya penerapan prinsip keselamatan 

meskipun Toolbox Meeting telah dilakukan. 

Salah satu contoh kasus adalah pekerja yang 

pingsan di dalam tangki tongkang akibat 
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kondisi tubuh yang tidak fit, kurangnya 

pengawasan, dan tidak digunakannya APD 

secara lengkap. Kejadian ini mencerminkan 

masih adanya kesenjangan antara pemahaman 

teoritis yang diperoleh melalui Toolbox 

Meeting dan praktik nyata di lapangan. Selain 

itu, ditemukan pula bahwa sebagian pekerja 

tidak mematuhi ketentuan penggunaan helm, 

masker las, dan sarung tangan saat bekerja, 

terutama pada pekerjaan dengan risiko tinggi 

seperti pengelasan dan pemotongan besi. 

Meskipun demikian, dampak positif dari 

pelaksanaan Toolbox Meeting tetap terlihat. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

kegiatan ini berhasil memperkuat komunikasi 

dua arah antara pengawas dan pekerja, 

memungkinkan identifikasi masalah 

keselamatan secara cepat, serta mendorong 

terjadinya koordinasi yang lebih efektif di 

lapangan. Pekerja yang mengikuti Toolbox 

Meeting secara konsisten menunjukkan 

peningkatan kesadaran terhadap bahaya kerja, 

lebih memahami cara penggunaan APD yang 

benar, dan lebih berhati-hati dalam 

melaksanakan tugasnya. Program ini juga 

menjadi sarana bagi manajemen dan tim HSE 

untuk menyampaikan kebijakan terbaru, hasil 

evaluasi keselamatan, serta tindak lanjut 

terhadap kejadian yang telah terjadi. 

Namun, untuk mencapai efektivitas 

maksimal, diperlukan peningkatan kualitas dan 

konsistensi pelaksanaan Toolbox Meeting. 

Beberapa strategi yang direkomendasikan 

berdasarkan hasil penelitian ini antara lain 

memperkaya metode penyampaian materi 

dengan contoh kasus nyata, menggunakan 

media visual seperti gambar dan video 

kecelakaan kerja, serta memberikan 

kesempatan bagi pekerja untuk menyampaikan 

pendapat dan pengalaman pribadi. Selain itu, 

dukungan manajemen dalam bentuk kebijakan 

tegas, penghargaan bagi pekerja yang disiplin, 

dan sanksi bagi pelanggaran keselamatan juga 

diperlukan untuk memperkuat penerapan 

budaya K3 di lingkungan perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa Toolbox Meeting 

merupakan elemen penting dalam sistem 

manajemen keselamatan di galangan kapal, 

yang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

rutin tetapi juga sebagai sarana strategis untuk 

membentuk budaya kerja aman. Apabila 

dilaksanakan secara konsisten, partisipatif, dan 

didukung penuh oleh seluruh elemen 

perusahaan, kegiatan ini dapat berkontribusi 

secara nyata dalam menurunkan angka 

kecelakaan dan membantu PT Dok Pendingin 

Samarinda mewujudkan target Zero Accident 

di lingkungan kerjanya. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Toolbox Meeting di PT Dok 

Pendingin Samarinda memiliki peran penting 

dalam membangun budaya keselamatan kerja, 

namun implementasinya masih menghadapi 

sejumlah kendala di tingkat pelaksanaan dan 

partisipasi pekerja. Sebagaimana dijelaskan 

pada bagian latar belakang, pekerja galangan 

kapal memiliki risiko tinggi terhadap 

kecelakaan kerja seperti jatuh dari ketinggian, 

luka bakar akibat pengelasan, paparan panas, 

debu, serta bahan kimia berbahaya (Islam et 

al., 2025; Nehe et al., 2022; Sari et al., 2023). 

Oleh karena itu, kegiatan Toolbox Meeting 

menjadi bagian strategis dari sistem 

manajemen keselamatan perusahaan untuk 

mengantisipasi potensi bahaya tersebut melalui 

pengarahan singkat sebelum pekerjaan 

dimulai. Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya bahwa TBM efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan pekerja hingga 

22%, kemampuan identifikasi bahaya 23%, 

dan perilaku aman hingga 33% (Al-shabbani, 

2019; Al-Shabbani et al., 2020; Kaskutas et al., 

2016; Kearney et al., 2025; Nawi et al., 2016). 

Di PT Dok Pendingin Samarinda, Toolbox 

Meeting dilaksanakan setiap pagi dan dipimpin 

oleh Supervisor HSE untuk membahas topik 

terkait potensi bahaya di lokasi kerja, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta 

langkah pencegahan kecelakaan. Namun, 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

partisipasi pekerja masih belum maksimal. 

Sebagian pekerja hadir secara formal tetapi 

tidak memperhatikan dengan serius, bahkan 

ada yang menganggap kegiatan ini hanya 

memperlambat waktu kerja. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa kesadaran dan motivasi 

pekerja terhadap penerapan K3 masih rendah, 

sebagaimana dikemukakan dalam penelitian 

sebelumnya bahwa kecelakaan kerja sering 

kali dipicu oleh pelanggaran prosedur K3, 

kelelahan, serta kurangnya pelatihan dan 

kepedulian terhadap keselamatan (Izci et al., 

2024; Okumus et al., 2023; Sari et al., 2023; 

Yorulmaz & Öztürk, 2022). 
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Selain itu, hasil wawancara dengan 

Supervisor HSE menunjukkan bahwa beberapa 

insiden kecelakaan, seperti kasus pekerja 

pingsan di dalam tangki tongkang akibat 

kelelahan dan tidak menggunakan APD 

lengkap, merupakan bukti bahwa masih 

terdapat kesenjangan antara pengetahuan yang 

diperoleh dari Toolbox Meeting dan penerapan 

di lapangan. Hal ini sejalan dengan temuan 

Kearney et al. (2025) dan Jabri et al. (2025) 

bahwa implementasi TBM yang tidak diikuti 

dengan keterlibatan aktif pekerja dan 

pengawasan berkelanjutan cenderung 

menurunkan efektivitasnya serta gagal 

menekan angka kecelakaan secara signifikan 

(Jabri et al., 2025; Kearney et al., 2025). 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan dampak positif dari pelaksanaan 

Toolbox Meeting di perusahaan. Kegiatan ini 

memperkuat komunikasi dua arah antara 

pengawas dan pekerja, memperbaiki 

koordinasi lapangan, serta meningkatkan 

pemahaman pekerja terhadap prosedur kerja 

aman. Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian Eggerth et al. (2018), Jeschke et al. 

(2017), dan Kaskutas et al. (2016) yang 

menegaskan bahwa TBM yang bersifat 

interaktif, melibatkan diskusi dan narasi kasus 

nyata, lebih efektif dalam membangun 

kesadaran dan kepedulian pekerja terhadap 

bahaya kerja (Eggerth et al., 2018; Jeschke et 

al., 2017; Kaskutas et al., 2016). Selain itu, 

kegiatan ini juga menjadi sarana penting dalam 

menanamkan tanggung jawab bersama 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan galangan kapal. 

Meskipun demikian, untuk mencapai hasil 

yang lebih optimal, perusahaan perlu 

meningkatkan kualitas pelaksanaan TBM 

dengan memanfaatkan pendekatan yang lebih 

inovatif, seperti penggunaan media visual atau 

aplikasi digital yang telah terbukti 

meningkatkan efektivitas edukasi keselamatan 

(Kim et al., 2023; Rice et al., 2022). Dukungan 

penuh dari manajemen dalam bentuk kebijakan 

tegas, pelatihan berkala, serta sistem 

penghargaan bagi pekerja yang patuh terhadap 

prosedur keselamatan juga diperlukan agar 

kegiatan Toolbox Meeting tidak hanya menjadi 

rutinitas, tetapi benar-benar menjadi instrumen 

pembentukan budaya kerja aman. Dengan 

optimalisasi tersebut, Toolbox Meeting dapat 

berfungsi secara maksimal sebagai upaya 

preventif yang berkelanjutan untuk 

mewujudkan target Zero Accident di 

lingkungan kerja PT Dok Pendingin 

Samarinda. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Toolbox Meeting di PT Dok 

Pendingin Samarinda memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kesadaran 

pekerja terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja, meskipun pelaksanaannya masih belum 

optimal. Kegiatan ini terbukti mampu 

memperkuat komunikasi antara pengawas dan 

pekerja, meningkatkan pemahaman terhadap 

bahaya kerja, serta mendorong kepatuhan 

terhadap penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Namun, masih ditemukan berbagai 

kendala seperti rendahnya partisipasi pekerja, 

kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti 

prosedur keselamatan, serta lemahnya 

pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

pemahaman teoritis yang diperoleh dari 

Toolbox Meeting dan penerapannya dalam 

praktik kerja sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan konsistensi dan 

kualitas dalam penyampaian materi agar 

kegiatan ini dapat benar-benar menjadi sarana 

efektif dalam membentuk budaya keselamatan 

kerja. 

Agar Toolbox Meeting dapat berfungsi 

secara optimal, PT Dok Pendingin Samarinda 

perlu meningkatkan partisipasi aktif seluruh 

pekerja melalui pendekatan yang lebih 

interaktif, seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan penyampaian materi berbasis 

pengalaman nyata. Tim HSE juga disarankan 

untuk memperkaya metode pelatihan dengan 

memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan 

media visual atau aplikasi digital, guna 

meningkatkan pemahaman dan retensi pekerja 

terhadap materi keselamatan. Selain itu, 

manajemen perusahaan perlu memperkuat 

sistem pengawasan, memberikan penghargaan 

bagi pekerja yang disiplin, serta menjatuhkan 

sanksi bagi pelanggaran keselamatan agar 

tercipta kepatuhan yang berkelanjutan. Dengan 

komitmen bersama antara manajemen, tim 

HSE, dan seluruh pekerja, diharapkan 

penerapan Toolbox Meeting dapat berjalan 

lebih efektif dan mampu mewujudkan target 
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Zero Accident di lingkungan kerja galangan 

kapal. 
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